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Filsafat Sejarah Toynbee (1)

 Toynbee lebih menekankan pada „peradaban‟ 

sebagai unit studinya, ketimbang bangsa atau

periode waktu.

 Menurutnya ada 21 peradaban di dunia, misal Mesir

Kuno, India, Sumeria, Babilonia, dan peradaban Barat 

atau Kristen.

 Ada 6 peradaban yang muncul serentak dari

masyarakat primitif: Mesir, Sumeria, Cina, Maya, 

Minoan, dan India.

 Ada 5 peradaban yang masih bertahan: Polinesia, 

Eskimo, Nomadik, Ottoman, dan Spartan.



Filsafat Sejarah Toynbee (2)

 Peradaban muncul sebagai TANGGAPAN atas

TANTANGAN; peradaban tercipa karena

mengatasi tantangan dan rintangan.

 Ada 5 tantangan munculnya suatu peradaban:

1. Kawasan yang ganas;

2. Kawasan yang baru;

3. Kawasan dipersengketakan;

4. Kawasan tertindas; dan

5. Kawasan hukuman atau pembuangan.



Filsafat Sejarah Toynbee (3)

 Hubungan antara tantangan dan tanggapan berbentuk

kurva linear, artinya, tidak ada hubungan langsung

antara tantangan dan tanggapan.

 Adanya tingkat kesukaran yang sangat besar dapat

membangkitkan tanggapan yang memadai; tetapi

tantangan ekstrim dalam arti terlalu lemah atau

terlalu kuat, tidak mungkin membangkitkan

tanggapan yang memadai.



Filsafat Sejarah Toynbee (4)

 Kriteria pertama terciptanya tanggapan memadai

adalah kuat-lemahnya tantangan. Kriteria kedua

adalah kehadiran elit minoritas kreatif.

 Seluruh tindakan sosial merupakan karya individu-

individu pencipta, atau yang terbanyak karya-

karya minoritas kreatif.

 Melalui pimpinan elit atau minoritas kreatif, 

PERADABAN akan muncul dan bertahan melalui

serentetan tanggapan yang berhasil menghadapi

tantangan yang berkelanjutan.



Filsafat Sejarah Toynbee (5)

 Pertumbuhan suatu peradaban adalah sebagai

proses PENGHALUSAN, yakni pergeseran dari alam

kemanusiaan atau perilaku yang lebih rendah ke taraf

yang lebih tinggi.

 Pertumbuhan berarti peningkatan penentuan

nasib sendiri, dan sekaligus menimbulkan

diferensiasi.

 Diferensiasi terjadi karena sebagian

masyarakat menunjukkan hasil yang berbeda

ketika menghadapi tantangan. 



Filsafat Sejarah Toynbee (6)

 Tidak ada peradaban yang terus menerus tumbuh

tanpa batas.

 Peradaban akan mengalami kehancuran apabila

elit minoritas kreatif tidak lagi berfungsi secara

memadai dan tidak ada lagi kesetiaan dari mayoritas.

 Ada peradaban yang hidup dalam kematian, 

artinya peradaban itu secara teori sudah tamat, 

tetapi masih bertahan dalam stagnasi. 



Filsafat Sejarah Toynbee (7)

 Apabila suatu peradaban mengalami
kehancuran,  maka akan terjadi perpecahan dalam
masyarakat, yang melahirkan 3 kelompok:

1.  Minoritas dominan;

2.  Kaum proltariat internal; dan

3.  Kaum proletariat ekstenal.

 Masing-masing kelompok di atas mencipatakan
“institusi khas: suasana universal, gereja universal, dan
peperangan biadab”.

 Suasana universal berarti ada pemaksaan elit
terhadap massa rakyat dengan suatu kekuatan.



Filsafat Sejarah Toynbee (8)

Ketika terjadi perpecahan dalam tubuh masyarakat

akan akan tampil 4 juru selamat masyarakat:

1. Juru selamat dengan pedang, yakni pencipta dan

penegak keadaan universal;

2. Juru selamat dengan mesin waktu, yakni orang-orang

yang berpandangan kolot atau berpandangan maju;

3. Penyelamatan oleh seorang raja yang filosof (simbol

penyatuan antara kekuatan filsafat dan politik). 

4. Penjelmaan Tuhan di dalam diri manusia, yang 

direpresentasikan pada Isa al-Masih.



Filsafat Sejarah Toynbee (9)

Penanda peradaban yang menuju kehancuran:

1. Minoritas dominan menciptakan falsafah dan

keadaan universal (pemaksaan dan penyeragaman);

2. Proletariat internal secara seragam menemukan

agama yang lebih agung , yang diungkapkan lewat

sebuah gereja universal; dan

3. Proletariat eksternal secara serentak

menghimpun pasukan untuk melancarkan serangan

terhadap peradaban.



Filsafat Sejarah Toynbee (10)

Masalah peradaban yang harus diselesaikan:

1. Perang yang telah menjadi penyebab utama;

2. Pertentangan kelas.

3. Pertambahan penduduk.



Filsafat Sejarah Toynbee (11)

 Gambaran Sejarah Manusia adalah suatu lingkaran

perubahan berkepanjangan dari peradaban: lahir, 

tumbuh, pecah, dan hancur.

 Keseluruhan proses ini berkaitan erat dengan

pelaksanaan fungsi elit (minoritas kreatif) dengan

massa rakyat (baik proletariat internal maupun

eksternal).


